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1.1 Latar Belakang

1.1.1 Pengembangan Ekonomi Lokal dan Industri Kecil dan Rumah Tangga

Pengembangan ekonomi lokal selain meningkatkan pendapatan masyarakat serta untuk meningkatkan jumlah konsumsi masyarakat dilakukan dengan cara meningkatkan kapasitas produktif masyarakat melalui industri kecil dan menengah yang sering dikenal dengan Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Dalam hal ini diupayakan bahwa masyarakat diberi hak untuk turut serta didalam pembangunan untuk meningkatkan pola konsumtif sekaligus pola produktif. Pola produktif lokal ini secara praktek tidak terkena oleh imbas terpuruknya ekonomi global melalui berbagai investasi antar negara. Hal ini terjadi karena jumlah produksi terserap oleh konsumsi masyarakat secara lokal. Untuk itu pentingnya peningkatan masyarakat melalui peningkatan ekonomi lokal dengan mengembangkan kelembagaan masyarakat yang bersifat produktif dengan memberikan berbagai fasilitas yang menunjang keberadaan tersebut.

Pada masa krisis moneter, industri kecil dan menengah merupakan usaha yang tidak terkena imbas krisis karena serapan konsumsi adalah pada tingkat lokal dan sebagian besar bahan baku menggunakan bahan lokal. Selain itu, karakteristik usaha Industri Kecil dan Menengah ini adalah industri padat karya dimana banyak menggunakan tenaga kerja dibandingkan dengan modal. Sehingga secara ekonomi terjadi pemerataan pekerjaan dan pendapatan. Badan Pusat Statistik (2003) menyebutkan bahwa jumlah UKM tercatat 42,3 juta atau 99,90 % dari total jumlah unit usaha. UKM (Usaha Kecil dan Menengah) menyerap tenaga kerja sebanyak 79 juta atau 99,40 % dari total angkatan kerja. Kontribusi UKM dalam pembentukan PDB sebesar 56,70 %. Kemudian sumbangan UKM terhadap penerimaan devisa negara melalui kegiatan ekspor sebesar Rp 75,80 triliun atau 19,90 % dari total nilai ekspor.

Dalam pengembangan ekonomi lokal terdapat berbagai kendala antara lain : permodalan, ketrampilan dan pemasaran. Banyak dari usaha kecil dan menengah tidak dapat bersaing akibat persoalan diatas. Permodalan yang rendah mempengaruhi peningkatan jumlah produksi yang akan terkait dengan jumlah tenaga kerja dan pendapatannya.
 Ketrampilan merupakan bagian dari kinerja produksi yang mampu mempunyai daya saing pasar yang tinggi sehingga mampu untuk meningkatkan jumlah produksi. Hal ini yang masih perlu dikembangkan didalam masyarakat. Saat ini sering terjadi stagnasi ketrampilan produksi yang berakibat kualitas produksi yang tidak meningkat. Permasalahan lain adalah dari sisi pemasaran yang lemah sehingga produk tidak dapat diketahui oleh masyarakat secara luas. 

Sampai saat ini meskipun masih banyak kendala dalam pengembangan industri Kecil dan Rumah Tangga (IKRT). Usaha ini mempunyai prospek yang baik dalam membantu peningkatan sumber dan pemerataan pendapatan bagi masyarakat. Oleh karena itu diperlukan penanganan dalam pengelolaan usaha industri kecil dan rumah tangga sehingga dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemerintah maupun masyarakat secara luas.

1.1.2 Kondisi Perkembangan Industri di Provinsi Jawa Tengah

Perkembangan industri dapat dilihat secara regional sebagai acuan. Perkembangan industri di Provinsi Jawa Tengah dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel I.1 Perkembangan Jumlah Industri, Penyerapan Tenaga Kerja, Nilai Investasi dan Nilai Produksi Tahun 2003-2008

[image: image1.emf]No  URAIAN  2003  2004  2005  2006  200 7  2008*)   1.  JUMLAH UNIT USAHA    (unit usaha)  644.354  644.438  644.701  644.784  644.902  645.054    a. Industri Besar  695  726  748  764  764  764    b. Industri Kecil dan Menengah  643.659  643.712  643.953  644.020  644.138  644.290            2.  PENYERAPAN TENAGA KERJA    (orang)  3.136.767  3.198.154  3.215.649  3.258.027  3.287.468  3.327.596    a. Industri Besar  566.946  566.967  579.171  585.214  585.214  579.214    b. Industri Kecil dan Menengah  2.569.821  2.631.187  2.636.478  2.672.813  2.702.254  2.74 8.382            3.  NILAI INVESTASI ( Juta Rupiah )  13.547.953  13.601.771  13.811.629  13.927.055  14.005.414  14.141.000    a. Industri Besar  12.354.289  12.394.212  12.436.757  12.518.902  12.518.902  12.518.902    b. Industri Kecil dan Menengah  1.193.664  1.207.559  1. 374.872  1.408.153  1.486.512  1.622.098            4.  NILAI PRODUKSI ( Juta Rupiah )  21.702.502  21.930.306  22.008.140  22.206.550  22.251.971  22.515.000    a. Industri Besar  16.437.692  16.656.789  16.657.973  16.788.566  16.788.566  15.109.709    b. Industri Kecil dan  Menengah  5.364.810  5.273.517  5.350.167  5.417.984  5.463.403  7.405.291             


Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Tengah

Dilihat dari jumlah unit usaha, jumlah industri kecil dan menengah terdapat peningkatan jumlah industri. Dan apabila dibandingkan dengan indsutri besar, maka industri kecil dan menengah mempunyai tingkat perbandingan yang cukup besar. Demikian juga dalam hal penyerapan tenaga kerja, jumlah tenaga kerja yang diserap di dalam industri kecil dan menengah jauh lebih banyak dibandingkan dengan tenaga kerja di dalam industri besar. 

Meskipun dari sisi jumlah dan serapan tenaga kerja industri kecil dan menengah lebih besar dari pada industri besar, namun dari sisi nilai investasi dan nilai produksi lebih kecil dibandingkan industri besar. Hal ini dapat terjadi karena industri besar lebih mengarah kepada padat modal yang didukung oleh teknologi, sedangkan indsutri kecil dan menengah lebih mengarah kepada padat karya dengan mengandalkan tenaga kerja dibandingkan dengan modal dan teknlogi.

Dilihat dari konteks jumlah industri dan tenaga kerja, maka perkembangan industri kecil menengah mempunai prospek dalam menyerap tenaga kerja serta memberikan kesempatan untuk menjadi pemilik daripada buruh yang berada di industri besar. Dengan perkembangan jumlah industri kecil dan menengah, maka adanya kesempatan para pengusaha mempunyai pendapatan yang lebih tinggi, sehingga mewujudkan pendapatan dan peningkatan ekonomi yang lebih merata.  

Dengan demikian industri kecil dan menengah mempunyai kemampuan untuk memperkuat stabilitas ekonomi karena sifat pemerataan dalam kesempatan dalam menciptakan usaha mandiri yang dilakukan masyarakat.

1.1.3 Pertumbuhan Permukiman sebagai Kegiatan Industri Kecil dan Rumah Tangga (IKRT) Di Semarang

Perkembangan Industri yang memanfaatkan rumah tinggal tumbuh pesat di berbagai kawasan permukiman di Kota Semarang.  Hampir setiap permukiman tumbuh kegiatan-kegiatan yang berbasis pada sektor ekonomi yang berupa kegiatan perdagangan dan jasa serta kegiatan industri. Di BWK I terdapat di beberapa kelurahan yang mempunyai kegiatan industri rumah tangga seperti di Kecamatan Semarang Timur khususnya di kelurahan Bugangan, Mlatibaru, Sarirejo dan sebagainya.
 Fenomena ini menjadi salah satu hal yang penting didalam perencanaan tata ruang dan peruntukan lahan di perkotaan. Kebutuhan untuk meningkatkan pendapatan ekonomi dan ketiadaan kesempatan kerja mengakibatkan penduduk mencari peluang untuk mengembangkan usaha sendiri, baik melalui usaha perdagangan eceran, menjual jasa (busana, bengkel, dan lain lain) maupun mengembangkan usaha industri kecil maupun menengah yang berupa industri makanan, gerabah, busana, sepatu dan sebagainya. 

Namun disadari bahwa pengembangan ekonomi lokal sering berbenturan selain  masalah pembiayaan juga pemanfaatan permukiman untuk tempat kerja. Rumah tinggal sering digunakan oleh masyarakat untuk usaha industri dengan menambahkan fungsi kegiatan industri akibat dari ketiadaan modal untuk menggunakan bangunan atau kawasan industri, seperti usaha pembuatan makanan, onderdil dan sebagainya. Rumah merupakan satu satunya tempat untuk pengembangan usaha yang paling murah.   Dengan demikian dapat dipahami bahwa saat ini kawasan permukiman berkembang menjadi kawasan hunian campuran. Hal ini yang menjadi konflik dalam penataan ruang baik permukiman maupun perkotaan yang berdampak pada kawasan tersebut, baik secara sosial dan lingkungan. 

Penataan ruang bagi permukiman saat ini lebih diperuntukan sebagai permukiman yang berfungsi hunian, dalam arti hunian tersebut tidak dapat dimanfaatkan untuk fungsi industri kecil sebagai upaya untuk meningkatkan status ekonomi. Setiap fungsi lain dari hunian diharapkan dapat menggunakan tempat yang telah ditetapkan dalam zonasi. Kerangka peraturan ini berdasarkan pada untuk menciptakan upaya lingkungan hunian yang nyaman dan aman baik dari dampak lingkungan (polusi), dampak terhadap kebakaran maupun sistem pergerakan, seperti kemacetan, bahaya lalu lintas didalam permukiman dan sebagainya. 

Perkembangan industri kecil dan rumah tangga di Kota Semarang meningkat seiring berkembangnya kebutuhan masyarakat yang lebih bervariatif, seperti industri makanan, industri gerabah dan lain lainnya. Selain itu jenis usaha lainnya juga berkembang seperti usaha bengkel, fotokopi, penjahitan, salon kecantikan, percetakan, penerbitan dan lain lainnya. Hal ini perlu didukung sebagai peran serta masyarakat secara mandiri untuk tidak tergantung terhadap pemerintah dan swasta untuk menjadi karyawan. Di Kota Semarang berbagai usaha industri dilakukan di permukiman, seperti usaha pembuatan sepatu di kampung Batik, di kelurahan sepanjang Jl. MT Haryono, Kelurahan Bugangan, usaha pengasapan bandeng di pantai utara dan sebagainya. Hal ini yang sebenarnya menjadi dasar penghidupan masyarakat yang perlu dikembangkan dan dibina sebagai salah satu cara tanggung jawab pemerintah dengan memberikan berbagai fasilitas kebijakan untuk peran masyarakat dibidang ekonomi.

Semarang dapat menjadi salah satu sentra IKRT yang dapat menopang perekonomian masyarakatnya. Menurut Dinas UKM dan Koperasi Kota Semarang, di Kota Semarang sendiri terdapat ribuan UMKM atau IKRT yang berbasis rumah. UMKM ini dinilai dapat meningkatkan kesejahteraan warganya sebagai pelaku UMKM dan dapat memenuhi kebutuhan hidup.

1.1.4 Permasalahan dan Potensi Industri Kecil dan Rumah Tangga

Indsutri Kecil dan Rumah Tangga meskipun mempunyai potensi didalam menggerakkan pembangunan melalui pemerataan berusaha, industri kecil dan rumah tangga juga terdapat permasalahan yaitu
 :

· Waktu market entry and exit relatif singkat;

· Manajemen bersifat manual;

· Produktivitas usaha dan tenaga kerja (umumnya anggota keluarga) rendah;

· Orientasi pasar sangat terbatas;

· Pendidikan rata-rata manajer hanya tingkat Sekolah Dasar;

· Usaha dibuat sebagai usaha sampingan.

Selain beberapa permasalahan di atas, terdapat permasalahan lain
 yaitu:

· Ketergantungan bahan baku impor yang tinggi (diperkirakan 30 – 60 %).

· Daya saing industri masih relatif rendah.

· Struktur industri masih lemah.

· Penguasaan teknologi pada IKM belum optimal.

· Ketersediaan tenaga kerja yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan dunia usaha industri masih rendah. 

Berdasarkan pada Rencana Induk Pengembangan Industri Kecil dan Menengah Tahun 2002-2004
 terdapat permasalahan eksternal yang antara lain :

1. Banyak pola-pola bantuan teknik
 yang kurang efektif, antara lain karena penerapan pola umum tersebut secara atas-bawah (top-down) kurang mempertimbangkan aspek kelayakannya menurut kondisi spesifik obyek binaan di lapangan, serta kurang konsistennya dukungan sumberdaya dan lemahnya manajemen.

2. Kurangnya pendekatan pemecahan masalah pengembangan secara komprehensif, dengan konsekwensi pentingnya keterpaduan dalam pelaksanaan.

3. Belum efektifnya mekanisme bawah-atas (bottom-up) di lapangan.

4. Banyak program pemberdayaan, khususnya kegiatan pendidikan dan pelatihan banyak yang kurang memenuhi kebutuhan nyata dari obyek binaan di lapangan.

5. Intervensi pemerintah, termasuk sistim insentif yang ada sering kali kurang menyentuh kebutuhan sektor riil. Pengembangan sistim insentif baru sering terkendala oleh cara pandang sempit dan kepentingan jangka pendek, serta kekhawatiran akan penyalah-gunaan karena lemahnya aspek pengawasan.

6. Masih adanya keengganan di sebagian masyarakat IKM untuk melakukan perubahan yang bersifat modernisasi dikarenakan oleh hambatan kultural dan tingkat pendidikan.

7. Sering terlupakannya cara pendekatan rekayasa sosial (social engineering) dalam melakukan kegiatan transformasi sosial terhadap obyek binaan (IKM) di daerah.

8. Kurangnya pola pikir konseptual-komprehensif dalam penyusunan program maupun pemecahan masalah, sehingga banyak langkah pembinaan kurang berhasil-guna.

Apabila dilihat dari permasalahan secara umum tidak terletak pada indsutri kecil dan menengah, namun terletak pada tingkat pemahaman dari pemerintah atau pemberi bantuan peningkatan industri kecil dan menegah yang tidak sesuai dengan karakteristik dan sifat dari sistem dan mekanisme industri kecil dan menengah tersebut. Oleh karena itu, dalam refleksi dari Departemen  Perindustrian dan Perdagangan menyatakan adanya ketidakpahaman antara pemerintah dengan kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi oleh indsutri kecil dan menengah, sehingga mengakibatkan bantuan modal dan teknis sering salah sasaran dan tidak dapat menyelesaikan masalah. 

Sedangkan potensi industri kecil dan rumah tangga, menurut Kwik Kian Gie, dalam “Ensiklopedia Ekonomi, Bisnis dan Manajemen” (1997; 265), secara aspek sosial dan politik, sektor industri kecil adalah sektor yang terdiri atas orang-orang berpenghasilan rendah yang cenderung dilupakan dan diremehkan, tetapi mampu memberi stabilitas untuk ketenangan usaha bagi sektor usaha skala besar, karena antara lain kemampuan menampung tenaga kerja dan pengangguran. Sektor ini juga merupakan sektor paling merana kemakmuran dan kesejahteraan hidupnya, tetapi bagi bangsa secara keseluruhan, mereka adalah sektor yang mampu berfungsi sebagai peredam, penampung dan penangkal letupan dan ledakan yang secara potensial bisa terjadi dengan meningkatnya pengangguran dari waktu ke waktu.
  

Menurut Tambunan
, potensi industri kecil dan rumah tangga adalah :

· Walaupun masih lemah dalam system manajemen, usaha dalam industry kecil dan rumah tangga telah memiliki perangka inernal (organisasi, manajemen dan pekerja) yang cukup memandai untuk dikembangkan terutama bagi pengusaha yang telah berpengalaman.

· Relatif telah mampu mengabsorbsi (menangkal) ketidakpastian (uncertainty) dan resiko pasar

· Mampu berperan sebagai safety valve dalam mengatasi kemiskinan dan pengangguran.
1.1.5 Pengambilan Keputusan dalam Menjalankan IKRT

Pada dasarnya perkembangan kegiatan hunian bertambah menjadi kegiatan usaha industri rumah tangga sering bersifat tidak direncanakan terlebih dahulu. Penetapan jenis kegiatan industri yang akan dikembangkan tidak melalui pendekatan ekonomi. Pendekatan yang digunakan sering hanya dilakukan secara trial and error tanpa melakukan kajian tertentu secara logis, padahal dalam mengembangkan jenis usaha dibutuhkan biaya dan terdapat unsur resiko tersendiri.  Apakah dalam melakukan keputusan tersebut melalui coba-coba atau melalui peniruan terhadap usaha industri yang telah sukses atau berdasarkan pada arahan pemerintah atau industri besar lainnya, atau karena adanya unsur kebutuhan ekonomi rumah tangga yang mendesak sehingga dengan terpaksa melakukan usaha sendiri. 

Sedangkan industri merupakan kegiatan yang membutuhkan proses tertentu melalui waktu tertentu sehingga mencapai keberhasilan yang diinginkan. Dalam mencapai tujuan itu membutuhkan keputusan-keputusan yang tepat agar tidak terjadi kerugian. Hal ini yang menjadi dasar dalam pemikiran peneliti untuk mengetahui rekam jejak dan faktor apa saja yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan untuk memulaisuatu usaha  indsutri kecil dan rumah tangga. Dalam memutuskan usaha tersebut tentu tidak sekali jadi. Secara umum, pengambilan keputusan perlu melalui beberapa alternatif pemilihan dengan mempertimbangkan berbagai faktor. Dalam hal ini sering terjadi kekuatiran apabila usaha yang dijalankan tidak berkembang dan didukung juga modal yang sedikit. 

Permasalahan dalam industri kecil dan rumah tangga tidak hanya didasarkan pada aspek kekurangan modal, pemasaran dan mutu produk semata melainkan permasalahan dalam industri kecil dan rumah tangga telah ada sejak awal yaitu sejak dalam memilih berbagai jenis usaha serta memutuskannya. Pemahaman yang dilakukan oleh masyarakat dalam membentuk struktur berpikir dalam pengambilan keputusan untuk menetapkan jenis usaha ini yang ditelusuri  untuk mendapatkan pola-pola tertentu sehingga dapat menjadi gambaran dalam pengembangan ekonomi berbasis rumah tangga.

Kesuksesan dalam bisnis sangat dipengaruhi oleh pengambilan keputusan yang tepat berdasarkan pada faktor-faktor yang terukur. Pendekatan ini dapat dilakukan oleh para pengusaha besar yang mempunyai modal untuk melakukan studi tentang prospek suatu bisnis tertentu dengan skala baik regional maupun global. Sedangkan yang dilakukan oleh pengusaha kecil hanya berdasarkan pendekatan tradisional tanpa sistem dan mekanisme tertentu. Dalam industri besar telah mengggunakan modal dan teknologi untuk mendapatkan jumlah produksi serta standardisasi mutu produk. Sedangkan dalam industri kecil dan rumah tangga, modal merupakan hal yang terbatas sehingga jalan satu-satunya adalah menggunakan tenaga kerja yang tentunya terkait dengan kemampuan sumber daya manusia dan standardisasi produk. Demikian juga system pemasaran, indsutri besar telah didukung oleh tenaga ahli serta modal untuk mempromosikan produknya melalui berbagai media.

Berdasarkan pada definisi usaha industri, usaha industri merupakan usaha yang mempunyai resiko yang cukup tinggi, karena usaha industri adalah kegiatan menghasilkan barang dari barang mentah menjadi barang jadi atau dari barang setengah jadi menjadi barang jadi yang perlu mendapatkan 3 hal yaitu : modal, sumber daya manusia, kualitas produksi dan pemasaran. Hal ini berbeda dengan usaha perdagangan sebagai penjual atau distributor barang yang mempunyai sedikit resiko dibandingkan dengan usaha industri. Usaha perdagangan seperti warung atau toko kelontong, pengusaha tersebut berfungsi sebagai kepanjangan tangan dari distributor barang semata.

Ke tiga hal tersebut merupakan kendala dari industri kecil dan rumah tangga. Dengan tidak adanya modal atau akses ke pinjaman modal, teknologi, sistem administrasi serta pemasaran maka usaha tersebut akan terhambat perkembangannya. Dari berbagai kendala tersebut, secara fakta industri kecil dan rumah tangga berkembang secara signifikan di berbagai daerah khususnya di Kota Semarang. Dari penelitian yg dilakukan memperlihatkan bahwa industri kecil dan rumah tangga mampu memberikan kontribusi terhadap pendapatan rumah tangga.
 Hal ini memperlihatkan bahwa terdapat usaha untuk menggerakkan kegiatan indsutri tersebut untuk mencapai penghasilan tertentu. 

1.2 Pertanyaan Penelitian

Dari berbagai penjelasan diatas maka adanya titik awal calon pengusaha tersebut dalam menetapkan jenis usaha menggerakan seluruh aset yang dimiliki berupa bahan baku, modal, teknologi, kemampuan diri untuk mencapai kapasitas tertentu merupakan langkah awal yang strategis. Tindakan yang didasarkan pemikiran strategis diperlukan  sebagai tindakan pelaku usaha dalam menentukan usahanya agar usaha tersebut tidak terjadi kegagalan. Oleh karena itu, pelaku usaha dalam menetapkan jenis usahanya tidak dilakukan secara sembarangan. Dalam penetapan jenis usaha merupakan proses pengambilan keputusan yang sangat kompleks dalam diri pelaku usaha yang berdampak pada masa depan. 

Untuk itu  proses berpikir dalam pengambilan keputusan ini perlu dikaji secara mendalam untuk mendapatkan pola mempengaruhi didalam proses pengambilan keputusan untuk membuka usaha industri didalam huniannya. Dengan adanya pola tersebut dapat diambil gambaran pengetahuan dan kerangka berpikir yang tepat sebagai modal dasar bagi calon pelaku usaha industri kecil dan rumah tangga, sehingga dapat mempercepat proses dalam menetapkan jenis usaha yang akan dikembangkan.

Dengan berbagai pemikiran di atas maka pertanyaan penelitan yang diajukan adalah :

· Bagaimana pola yang terjadi dalam proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pemilik/pelaku  usaha untuk menetapkan jenis usaha industri kecil dan rumah tangga?

1.3 Tujuan dan Sasaran

A. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian adalah :

· Untuk mengidentifikasi pola pengambilan keputusan oleh pelaku usaha dalam menetapkan jenis usaha industri kecil dan rumah tangga.

· Untuk memetakan (mapping) cara berpikir pengusaha, dalam pengambilan keputusan untuk menetapkan jenis usaha indsutri kecil dan rumah tangga. 
B. Sasaran Penelitian

Sasaran penelitian adalah :

1. Mengkaji faktor-faktor yang berpengaruh didalam pengambilan keputusan dalam menertapkan jenis usaha.

2. Mengkaji proses suatu keputusan dalam menetapkan jenis usaha industri kecil dan rumah tangga.

3. Mengkaji pola dari proses dalam pengambilan keputusan dalam menetapkan jenis usaha di indsutri kecil dan rumah tangga.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian adalah :

9. Bagi pemerintah

· Sebagai dasar dalam pengembangan indsutri kecil dan rumah tangga berdasarkan pada kebutuhan dari pengusaha. Selama ini, pemberian bantuan sering kali tidak tepat sasaran karena adnya ketidak sesuaian pola pikir kegiatan industry besar dengan indsutri kecil.

· Dengan adanya pengetahuan dasar tadi, pemerintah dapat melakukan tindakan nyata dalam menggerakkan industri di masyarakat, sebagai upaya dalam menciptakan usaha mandiri.

10. Bagi pengembangan ilmu

· Merupakan pengetahuan terhadap gejala yang timbul didalam masyarakat dalam perkembangan industri di dalam hunian

· Mengetehaui berbagai gejalan dan permasalahan dalam penentuan dan pengembangan jenis usaha induatri kecil dan rumah tangga.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Lingkup Substansial 

Lingkup substansial dalam penelitian adalah :

11. Obyek yang diteliti adalah pelaku atau pemilik usaha industri kecil dan rumah tangga

12. Lingkup skala industri adalah ditekankan pada skal industri kecil dan industri rumah tangga

13. Perkembangan industri tersebut adalah lebih 5 tahun. Lama waktu tersebut penting untuk mengetahui proses dan kendala yang terjadi pada saat pengelolaan industri tersebut.

14. Lingkup usaha yang diteliti bervariasi sesuai dengan jenis industri yang berkembang di lingkup spasial.

1.5.2 Lingkup Spasial

Obyek penelitian difokuskan kepada industri kecil dan rumah tangga yang telah berkembang selama minimal 5 tahun di Kecamatan Semarang Timur.  

1.6 Kerangka Pemikiran

[image: image2.jpg]


Secara umum, kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagaimana tercantum pada diagram di bawah ini.

[image: image3.jpg]



1.7 Tinjauan Hasil Penelitian Tentang Industri Kecil dan Rumah Tangga

Penelitian tentang industri kecil dan rumah tangga telah banyak dihasilkan. Beberapa hasil penelitian dpat digambarkan pada penjelasan di bawah ini.

Tabel I.2 Gambaran Kajian Tentang Industri Rumah Tangga 
	No.
	Judul
	Pengarang, Tahun

	1.
	Perlindungan Hukum Desain Industri Ditinjau Dari Konteks Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000 (Studi Mengenai Desain Industri Rotan Di Kota Medan)
	Riyanto, tahun 2005

	2.
	Kajian Pengembangan Industri Kecil Dan Rumah Tangga Berbasis Komoditas Unggulan Di Kabupaten Subang
	Ira Rahmayanti, tahun 2007 

	3.
	Pengaruh Persebaran Lokasi UMKM Berbasis Rumah (Home Based Enterprises) Terhadap Pendapatan Rumah Tangga Di Kel. Bugangan Dan Jl. Barito Kec .Semarang Timur
	Leonard Siahaan, tahun 2009 

	4.
	Kontribusi Pendapatan Ibu Rumah Tangga Pembuat Makanan Olahan Terhadap Pendapatan Keluarga
	M.Th.Handayani, dan Ni Wayan Putu Artini, tahun 2009 

	5.
	Analisis Nilai Tambah dan Pendapatan “Kemplang” Rumah tangga Berbahan baku Utama Sagu dan Ikan
	Idgam Alamsah, -

	6.
	Penggunaan Ruang Oleh Pelaku Usaha Berbasis Rumah Tangga (HBE) Di Kecamatan Semarang Timur
	Hotnida Yusnani Simbolon, tahun 2009

	7.
	Dinamika Industri Batik di Kota Pekalongan
	Arie Setiawan, tahun 


Penelitian yang dilakukan Riyanto
 pada tahun 2005, adalah penelitian dilakukan terhadap Industri rotan di Kota Medan yang berdasarkan pada kajian perlindungan hukum terhadap hasil desain industri. Penelitian ini untuk mengkaji tingkat kesadaran masyarakat masyarakat pelaku untuk mendaftarkan hasil cipta desain ke HAKI. Penelitian yang dilakukan oleh Ira Rahmayanti
 tahun 2007 mengkaji tentang identifikasi hal-hal yang menyebabkan komoditas unggulan belum ditempatkan secara khusus dalam pengembangan industri kecil dan rumah tangga. Penelitian yang dilakukan oleh Leonard Siahaan
 tahun 2009 ini terkait industri kecil dan rumah tangga yang menekankan pada kontribusi HBE terhadap terhadap baik rumah tangga yang sepenuhnya bekerja pada sektor HBE maupun rumah tangga yang memiliki pekerjaan lain selain HBE, dan dengan mengetahui persebarannya di Kelurahan Bugangan dan Jl. Barito. Penelitian yang terkait dengan pendapatan di indsutri kecil dan rumah tangga juga dilakukan oleh M.Th.Handayani, dan Ni Wayan Putu Artini
 tahun 2009 yaitu tentang kontribusi pendapatan ibu rumah tangga pembuat makanan olahan terhadap pendapatan keluarga dan Idgam Alamsah
 yang berjudul Analisis Nilai Tambah dan Pendapatan “Kemplang” Rumah tangga Berbahan baku Utama Sagu dan Ikan.
Penelitian tentang industri kecil dan rumah tangga yang berhubungan dengan perubahan ruang kegiatan industri didalam rumah tinggal dilakukan oleh Hotnida Simbolon
 tahun 2009 yang berjudul Penggunaan Ruang Oleh Pelaku Usaha Berbasis Rumah Tangga (HBE) Di Kecamatan Semarang Timur. Penelitian ini menunjukkan perubahan yang dilakukan oleh pelaku usaha untuk memenuhi kebutuhan usahanya tidak berpengaruh signifikan dalam perubahan ruang untuk kegiatan hunian.

Dari penelitian terhadap industri rumah tangga lebih banyak mengkaji tentang pengembangan jenis usaha industri serta tingkat kontribusi usaha. Beberapa penelitian terkait dengan bidang hukum yaitu tentang kesadaran hak cipta. Sebagian besar penelitian terhadap industri kecil mengarah pada peningkatan barang yang mempunyai  nilai tambah terhadap jenis usaha tertentu atau barang baku yang digunakan, seperti industri makanan, kerajinan tangan dan indsutri dari bahan baku seperti : besi, kuningan, plastik dan sebagainya. 

Sedangkan kajian yang mendasar terhadap pengambilan keputusan terhadap jenis usaha merupakan penelitian yang masih perlu dikaji secara mendalam. Hal ini menjadi dasar dalam kajian/penelitian, karena aspek pengambilan keputusan dalam peningkatan usaha industri menjadi signifikan sebagai salah satu upaya untuk mengetahui secara mendalam pengetahuan masyarakat terhadap pengembangan usaha industri kecil dan rumah tangga. 

1.8 Sistematika Pembahasan

Sistematika Pembahasan dalam proposal ini adalah :

	BAB I
	:
	PENDAHULUAN

Bab ini memuat tentang latar belakang permasalahan dan latar belakang pemilihan judul, pertanyaan penelitian, tujuan dan sasaran, manfaat penelitian, lingkup penelitian serta sistimatika pembahasan.

	BAB II
	:
	PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM MENETAPKAN JENIS USAHA  INDUSTRI KECIL DAN RUMAH TANGGA DI KECAMATAN SEMARANG TIMUR

Bab ini memuat kajian teoritis tentang aspek-aspek pengambilan keputusan, hunian dan permukiman, dan industri terutama industri kecil dan rumah tangga

	BAB III
	:
	GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini memuat tentang gambaran awal lokasi penelitian yaitu di Kecamatan Semarang Timur.

	BAB IV
	:
	METODOLOGI PENELITIAN

Bab Ini memuat tentang tentang dasar pengetahuan metode penelitian, pendekatan yang diambil, metode pengambilan data dan kerangka analisa

	BAB V
	:
	PENUTUP

Bab ini memuat tentang harapan thd penelitian, jadwal pelaksanaan, kerangka rancangan laporan penelitian, rancangan daftar isi dan kerangka kuestioner.


pengambilan keputusan dalam menetapkan jenis usaha industri kecil dan rumah tangga di kecamatan semarang timur

1.9 Hunian dan Permukiman

Menurut pusat informasi teknik bangunan DIY, Mengenal Rumah Sehat, Yogyakarta, rumah dapat dimengerti sebagai tempat perlindungan untuk menikmati kehidupan. Beristirahat dan bersuka ria bersama keluarga.

Permukiman adalah sebuah lingkungan yang didalamnya terdapat sekelompok  rumah  tinggal yang memiliki sarana dan prasarana yang memenuhi syarat-syarat kehidupan yang layak dipandang dari berbagai segi kehidupan. Menurut UU No. 4 Tahun 1984 tentang Perumahan dan Permukiman, pengertian permukiman adalah... 

Pemukiman berasal dari kata housing dalam bahasa Inggris yang artinya adalah perumahan dan kata human settlement yang artinya pemukiman. Perumahan memberikan kesan tentang rumah atau kumpulan rumah beserta prasarana dan sarana lingkungannya. Perumahan menitiberatkan pada fisik atau benda mati, yaitu houses dan land settlement. Sedangkan pemukiman memberikan kesan tentang pemukim atau kumpulan pemukim beserta sikap dan perilakunya di dalam lingkungan, sehingga pemukiman menitikberatkan pada sesuatu yang bukan bersifat fisik atau benda mati yaitu manusia (human). Dengan demikian perumahan dan pemukiman merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan dan sangat erat hubungannya, pada hakekatnya saling melengkapi.

Tantangan yang paling besar yang harus dihadapi dalam bidang permukiman adalah bagaimana mengatasi permukiman masyarakat miskin. Tuntutan pengadaan rumah sangat besar dan selalu meningkat, sedangkan lingkungan permukiman yang sudah ada dinilai kurang manusiawi. Tambahan pula kemampuan ekonomi mereka yang terbatas, sulit untuk mengangkat diri sendiri tanpa bantuan pihak lain.

Konsep Rumah menurut J.C Turner adalah dalam suatu permukiman, rumah merupakan bagian yang tidak dapat dilihat sebagai hasil fisik yang rampung semata, melainkan merupakan proses yang berkembang dan berkaitan dengan mobilitas sosial–ekonomi penghuninya dalam suatu kurun waktu. Sedangkan Paradigma Turner menyebutkan, bahwa “Housing as a participatory process” or “ Housing as as verb”. Pembangunan perumahan merupakan bagian integral dari kehidupan seseorang (keluarga) yang dapat berkembang meningkat sesuai kondisi sumber daya serta pandangan atas kebutuhan sesuai persepsinya. Rumah tidak dapat dilihat sebagai bentuk fisik bangunan menurut standart tertentu (dweling unit), tetapi merupakan proses interaksi rumah dengan penghuni dalam siklus waktu. Konsep interaksi antara rumah dan penghuninya adalah apa yang diberikan rumah kepada penghuni, serta dilakukan penghuni terhadap rumahnya. Turner juga berpendapat bahwa masyarakat harus lebih banyak mengatur proses pengadaan rumah, sehingga dapat menghasilkan lingkungan yang lebih baik dalam arti luas.

1.10 Industri

1.10.1 Pengertian dan Klasifikasi Industri

Pengertian industri adalah suatu sektor ekonomi yang didalamnya terdapat kegiatan produktif yang mengolah barang mentah menjadi barang  jadi dan atau barang setengah jadi. Berdasarkan pada karakteristiknya, industri kecil dapat dilihat berdasarkan karakteristik berikut ini:

Menurut Biro Statistik (BPS) industri kecil adalah perusahaan dengan tenaga kerja 5-19 orang, sedangkan indsutri rumah tangga adalah perusahaan yang menggunakan tenaga kerja di bawah  4orang.

Industri kecil dapat dibedakan menjadi 2 jenis yaitu indsutri kecil yang menggunakan teknologi tradisional dan industri kecil yang menggunakan teknologi modern

Istilah industri sering diidentikkan dengan semua kegiatan ekonomi manusia yang mengolah barang mentah atau bahan baku menjadi barang setengah jadi atau barang jadi yang disebut sebagai kegiatan manufaktur (manufacturing). Dari pengertian diatas dan perkembangan industri saat ini terlihat bahwa industri hanya menekankan pada kegiatan pengolahan saja, padahal kegiatan industri tidak hanya kegiatan mengolah, namun kegiatan yang terkait langsung dengan produktivitas dan komersial. Dengan kata lain, industri tidak terlepas dari aspek untung-rugi yang tentunya terkait pula dengan pengelolaan yang berbasis pada efisiensi dan efektivitas.

Pengklasifikasian kegiatan industri berbeda antara satu negara dengan Negara lain tergantung dari tingkat kemajuan industrinya. Negara maju merupakan negara dengan klasifikasi yang lebih beragam dibandingkan dengan negara berkembang. Hal ini disebabkan oleh semakin kompleksnya suatu negara yang telah maju di bidang industri. 
Tetapi pada dasarnya, pengklasifikasian industri didasarkan pada kriteria yaitu berdasarkan bahan baku, tenaga kerja, pangsa pasar, modal, atau jenis teknologi yang digunakan. Adapun klasifikasi industri berdasarkan kriteria masing-masing, adalah sebagai berikut.

C. Klasifikasi Industri Berdasarkan Bahan Baku
Tiap-tiap industri membutuhkan bahan baku yang berbeda, tergantung pada apa yang akan dihasilkan dari proses industri tersebut. Berdasarkan bahan baku yang digunakan, industri dapat dibedakan menjadi:
4. Industri ekstraktif, yaitu industri yang bahan bakunya diperoleh langsung dari alam. Misalnya: industri hasil pertanian, industri hasil perikanan, dan industri hasil kehutanan.
5. Industri nonekstraktif, yaitu industri yang mengolah lebih lanjut hasil-hasil industri lain. Misalnya: industri kayu lapis, industri pemintalan, dan industri kain.
6. Industri fasilitatif atau disebut juga industri tertier. Kegiatan industrinya adalah dengan menjual jasa layanan untuk keperluan orang lain. Misalnya: perbankan, perdagangan, angkutan, dan pariwisata.
D. Klasifikasi Industri Berdasarkan Tenaga Kerja
Berdasarkan jumlah tenaga kerja yang digunakan, industri dapat dibedakan menjadi:
7. Industri rumah tangga, yaitu industri yang menggunakan tenaga kerja kurang dari empat orang. Ciri industri ini memiliki modal yang sangat terbatas, tenaga kerja berasal dari anggota keluarga, dan pemilik atau pengelola industri biasanya kepala rumah tangga itu sendiri atau anggota keluarganya. Misalnya: industri anyaman, industri kerajinan, industri tempe/ tahu, dan industri makanan ringan.

8. Industri kecil, yaitu industri yang tenaga kerjanya berjumlah sekitar 5 sampai 19 orang, Ciri industri kecil adalah memiliki modal yang relative kecil, tenaga kerjanya berasal dari lingkungan sekitar atau masih ada hubungan saudara. Misalnya: industri genteng, industri batubata, dan industri pengolahan rotan.

9. Industri sedang, yaitu industri yang menggunakan tenaga kerja sekitar 20 sampai 99 orang. Ciri industri sedang adalah memiliki modal yang cukup besar, tenaga kerja memiliki keterampilan tertentu, dan pimpinan perusahaan memiliki kemapuan manajerial tertentu. Misalnya: industri konveksi, industri bordir, dan industri keramik.

10. Industri besar, yaitu industri dengan jumlah tenaga kerja lebih dari 100 orang. Ciri industri besar adalah memiliki modal besar yang dihimpun secara kolektif dalam bentuk pemilikan saham, tenaga kerja harus memiliki keterampilan khusus, dan pimpinan perusahaan dipilih melalui uji kemapuan dan kelayakan (fit and profer test). Misalnya: industri tekstil, industri mobil, industri besi baja, dan industri pesawat terbang.

E. Klasifikasi Industri Berdasarkan Produksi Yang Dihasilkan
Berdasarkan produksi yang dihasilkan, industri dapat dibedakan menjadi:
11. Industri primer, yaitu industri yang menghasilkan barang atau benda yang tidak perlu pengolahan lebih lanjut. Barang atau benda yang dihasilkan tersebut dapat dinikmati atau digunakan secara langsung. Misalnya: industri anyaman, industri konveksi, industri makanan dan minuman.
12. Industri sekunder, yaitu industri yang menghasilkan barang atau benda yang membutuhkan pengolahan lebih lanjut sebelum dinikmati atau digunakan. Misalnya: industri pemintalan benang, industri ban, industri baja, dan industri tekstil.
13. Industri tertier, yaitu industri yang hasilnya tidak berupa barang atau benda yang dapat dinikmati atau digunakan baik secara langsung maupun tidak langsung, melainkan berupa jasa layanan yang dapat mempermudah atau membantu kebutuhan masyarakat. Misalnya: industri angkutan, industri perbankan, industri perdagangan, dan industri pariwisata.
F. Klasifikasi Industri Berdasarkan Bahan Mentah
Berdasarkan bahan mentah yang digunakan, industri dapat dibedakan menjadi:
14. Industri pertanian, yaitu industri yang mengolah bahan mentah yang diperoleh dari hasil kegiatan pertanian. Misalnya: industri minyak goreng, Industri gula, industri kopi, industri teh, dan industri makanan. 

15. Industri pertambangan, yaitu industri yang mengolah bahan mentah yang berasal dari hasil pertambangan. Misalnya: industri semen, industri baja, industri BBM (bahan bakar minyak bumi), dan industri serat sintetis.
16. Industri jasa, yaitu industri yang mengolah jasa layanan yang dapat mempermudah dan meringankan beban masyarakat tetapi menguntungkan. Misalnya: industri perbankan, industri perdagangan, industri pariwisata, industri transportasi, industri seni dan hiburan.

G. Klasifikasi Industri Berdasarkan Lokasi Unit Usaha
Keberadaan suatu industri sangat menentukan sasaran atau tujuan kegiatan industri. Berdasarkan pada lokasi unit usahanya, industri dapat dibedakan menjadi:
17. Industri berorientasi pada pasar (market oriented industry), yaitu industri yang didirikan mendekati daerah persebaran konsumen.
18. Industri berorientasi pada tenaga kerja (employment oriented industry), yaitu industri yang didirikan mendekati daerah pemusatan penduduk, terutama daerah yang memiliki banyak angkatan kerja tetapi kurang pendidikannya.
19. Industri berorientasi pada pengolahan (supply oriented industry), yaitu industri yang didirikan dekat atau ditempat pengolahan. Misalnya: industri semen di Palimanan Cirebon (dekat dengan batu gamping), industri pupuk di Palembang (dekat dengan sumber pospat dan amoniak), dan industri BBM di Balongan Indramayu (dekat dengan kilang minyak).
20. Industri berorientasi pada bahan baku, yaitu industri yang didirikan di tempat tersedianya bahan baku. Misalnya: industri konveksi berdekatan dengan industri tekstil, industri pengalengan ikan berdekatan dengan pelabuhan laut, dan industri gula berdekatan lahan tebu.
21. Industri yang tidak terikat oleh persyaratan yang lain (footloose industry), yaitu industri yang didirikan tidak terikat oleh syarat-syarat di atas. Industri ini dapat didirikan di mana saja, karena bahan baku, tenaga kerja, dan pasarnya sangat luas serta dapat ditemukan di mana saja. Misalnya: industri elektronik, industri otomotif, dan industri transportasi.
H. Klasifikasi industri berdasarkan proses produksi
Berdasarkan proses produksi, industri dapat dibedakan menjadi: 
22. Industri hulu, yaitu industri yang hanya mengolah bahan mentah menjadi barang setengah jadi. Industri ini sifatnya hanya menyediakan bahan baku untuk kegiatan industri yang lain. Misalnya: industri kayu lapis, industri alumunium, industri pemintalan, dan industri baja.

23. Industri hilir, yaitu industri yang mengolah barang setengah jadi menjadi barang jadi sehingga barang yang dihasilkan dapat langsung dipakai atau dinikmati oleh konsumen. Misalnya: industri pesawat terbang, industri konveksi, industri otomotif, dan industri meubeler.

I. Klasifikasi industri berdasarkan barang yang dihasilkan

Berdasarkan barang yang dihasilkan, industri dapat dibedakan menjadi: 
24. Industri berat, yaitu industri yang menghasilkan mesin-mesin atau alat produksi lainnya. Misalnya: industri alat-alat berat, industri mesin, dan industri percetakan.

25. Industri ringan, yaitu industri yang menghasilkan barang siap pakai untuk dikonsumsi. Misalnya: industri obat-obatan, industri makanan, dan industri minuman.
J. Klasifikasi industri berdasarkan modal yang digunakan
Berdasarkan modal yang digunakan, industri dapat dibedakan menjadi:
26. Industri dengan penanaman modal dalam negeri (PMDN), yaitu industri yang memperoleh dukungan modal dari pemerintah atau pengusaha nasional (dalam negeri). Misalnya: industri kerajinan, industri pariwisata, dan industri makanan dan minuman.

27. Industri dengan penanaman modal asing (PMA), yaitu industri yang modalnya berasal dari penanaman modal asing. Misalnya: industri komunikasi, industri perminyakan, dan industri pertambangan.

28. Industri dengan modal patungan (join venture), yaitu industri yang modalnya berasal dari hasil kerja sama antara PMDN dan PMA. Misalnya: industri otomotif, industri transportasi, dan industri kertas.

K. Klasifikasi industri berdasarkan subjek pengelola
Berdasarkan subjek pengelolanya, industri dapat dibedakan menjadi: 
29. Industri rakyat, yaitu industri yang dikelola dan merupakan milik rakyat, misalnya: industri meubeler, industri makanan ringan, dan industri kerajinan.

30. Industri negara, yaitu industri yang dikelola dan merupakan milik Negara yang dikenal dengan istilah BUMN, misalnya: industri kertas, industri pupuk, industri baja, industri pertambangan, industri perminyakan, dan industri transportasi.

L. Klasifikasi industri berdasarkan cara pengorganisasian
Cara pengorganisasian suatu industri dipengaruhi oleh berbagai factor, seperti: modal, tenaga kerja, produk yang dihasilkan, dan pemasarannya. Berdasarkan cara pengorganisasianya, industri dapat dibedakan menjadi:
31. Industri kecil, yaitu industri yang memiliki ciri-ciri: modal relatif kecil, teknologi sederhana, pekerjanya kurang dari 10 orang biasanya dari kalangan keluarga, produknya masih sederhana, dan lokasi pemasarannya masih terbatas (berskala lokal). Misalnya: industri kerajinan dan industri makanan ringan.

32. Industri menengah, yaitu industri yang memiliki ciri-ciri: modal relative besar, teknologi cukup maju tetapi masih terbatas, pekerja antara 10-200 orang, tenaga kerja tidak tetap, dan lokasi pemasarannya relative lebih luas (berskala regional). Misalnya: industri bordir, industri sepatu, dan industri mainan anak-anak.

33. Industri besar, yaitu industri yang memiliki ciri-ciri: modal sangat besar, teknologi canggih dan modern, organisasi teratur, tenaga kerja dalam jumlah banyak dan terampil, pemasarannya berskala nasional atau internasional. Misalnya: industri barang-barang elektronik, industri otomotif, industri transportasi, dan industri persenjataan.

M. Klasifikasi industri berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perindustrian
Selain pengklasifikasian industri tersebut di atas, ada juga pengklasifikasian industri berdasarkan Surat Keputusan Menteri Perindustrian Nomor 19/M/ I/1986 yang dikeluarkan oleh Departemen Perindustrian dan Perdagangan. Adapun pengklasifikasiannya adalah sebagai berikut:
34. Industri Kimia Dasar (IKD)
Industri Kimia Dasar merupakan industri yang memerlukan: modal yang besar, keahlian yang tinggi, dan menerapkan teknologi maju. Adapun industri yang termasuk kelompok IKD adalah sebagai berikut:
a. Industri kimia organik, misalnya: industri bahan peledak dan industri bahan kimia tekstil.
b. Industri kimia anorganik, misalnya: industri semen, industri asam sulfat, dan industri kaca.
c. Industri agrokimia, misalnya: industri pupuk kimia dan industri pestisida.
d. Industri selulosa dan karet, misalnya: industri kertas, industri pulp, dan industri ban.
35. Industri Mesin Logam Dasar dan Elektronika (IMELDE)
Industri ini merupakan industri yang mengolah bahan mentah logam menjadi mesin-mesin berat atau rekayasa mesin dan perakitan. Adapun yang termasuk industri ini adalah sebagai berikut:
e. Industri mesin dan perakitan alat-alat pertanian, misalnya: mesin traktor, mesin hueler, dan mesin pompa.
f. Industri alat-alat berat/konstruksi, misalnya: mesin pemecah batu, buldozer, excavator, dan motor grader.
g. Industri mesin perkakas, misalnya: mesin bubut, mesin bor, mesin gergaji, dan mesin pres.
h. Industri elektronika, misalnya: radio, televisi, dan komputer.
i. Industri mesin listrik, misalnya: transformator tenaga dan generator.
j. Industri keretaapi, misalnya: lokomotif dan gerbong.
k. Industri kendaraan bermotor (otomotif), misalnya: mobil, motor, dan suku cadang kendaraan bermotor.
l. Industri pesawat, misalnya: pesawat terbang dan helikopter.
m. Industri logam dan produk dasar, misalnya: industri besi baja, industri alumunium, dan industri tembaga.
n. Industri perkapalan, misalnya: pembuatan kapal dan reparasi kapal.
o. Industri mesin dan peralatan pabrik, misalnya: mesin produksi, peralatan pabrik, the blower, dan kontruksi.
a. Aneka Industri (AI)
Industri ini merupakan industri yang tujuannya menghasilkan bermacammacam barang kebutuhan hidup sehari-hari. Adapun yang termasuk industri ini adalah sebagai berikut:
p. Industri tekstil, misalnya: benang, kain, dan pakaian jadi.
q. Industri alat listrik dan logam, misalnya: kipas angin, lemari es, dan mesin jahit, televisi, dan radio.
r. Industri kimia, misalnya: sabun, pasta gigi, sampho, tinta, plastik, obatobatan, dan pipa.
s. Industri pangan, misalnya: minyak goreng, terigu, gula, teh, kopi, garam dan makanan kemasan.
t. Industri bahan bangunan dan umum, misalnya: kayu gergajian, kayu lapis, dan marmer.
b. Industri Kecil (IK)
Industri ini merupakan industri yang bergerak dengan jumlah pekerja sedikit, dan teknologi sederhana. Biasanya dinamakan industri rumah tangga, misalnya: industri kerajinan, industri alat-alat rumah tangga, dan perabotan dari tanah (gerabah).
c. Industri pariwisata
Industri ini merupakan industri yang menghasilkan nilai ekonomis dari kegiatan wisata. Bentuknya bisa berupa: wisata seni dan budaya (misalnya: pertunjukan seni dan budaya), wisata pendidikan (misalnya: peninggalan, arsitektur, alat-alat observasi alam, dan museum geologi), wisata alam (misalnya: pemandangan alam di pantai, pegunungan, perkebunan, dan kehutanan), dan wisata kota (misalnya: melihat pusat pemerintahan, pusat perbelanjaan, wilayah pertokoan, restoran, hotel, dan tempat hiburan).
1.10.2 Lingkup Industri Kecil dan Rumah Tangga dalam Klasifikasi Industri

Dari penjelasan tentang klasifikasi di atas, industri kecil dan rumah tinggal dapat dikaji melalui  klasifikasi di atas, seperti bahan baku, modal, jumlah tenaga kerja, subyek pengelola  dan sebagainya. Pembagian tersebut dapat dilihat pada tabel II.1.

Dari pengelompokan dan penggolongan industri kecil dan rumah tangga dalam klasifikasi industri dapat terlihat bahwa kegiatan industri kecil dan rumah tangga tidak hanya masuk dalam klasifikasi tenaga kerja saja, melainkan dapat dimasukkan ke berbagai klasifikasi sesuai dengan karakteristik klasifikasi, seperti : industri hulu dan industri hilir. IKRT dapat masuk dalam industri hilir karena industri hulu merupakan industri yang membutuhkan modal, teknologi dan sumber daya manusia yang tinggi.

Dengan demikian, karakteristik industri kecil dan rumah tangga adalah :

· industri yang bersifat industri yang ekstraktif yang cenderung menggunakan barang setengah jadi menjadi barang jadi.

· Industri yang dikelompokkan pada industri dengan jumlah tenaga kerja 1-19 orang. Batasan jumlah pekerja terkait dengan kompleksitas organisasi apabila jumlah tenaga semakin banyak yang juga membutuhkan pembiayaan.

· Industri yang dilakukan tidak perlu pengolahan lebih lanjut yang disebut dengan industri primer. Hal ini disebabkan kemampuan, modal dan teknologi yang murah daripada industri yang dikatagorikan industri sekunder atau primer.

· Industri yang cenderung banyak memanfaatkan bahan dari pertanian (misal: pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan) daripada pertambangan. Hal ini disebabkan oleh kemudahan teknologi yang digunakan terhadap bahan dari pertanian daripada pertambangan atau jasa. Sebagai contoh : industri makanan, mebel dan kerajinan tangan dan sebagainya.

· Industri yang tidak tergantung pada kondisi tertentu seperti bahan baku, pasar dan tenaga kerja, karena kebutuhan tenaga kerja yang kecil. Manajemen pengelola, teknologi yang rendah serta tidak membutuhkan tenaga kerja yang ahli membuat karakter industri ini tidak tergantung persyaratan lokasi. Dalam arti lokasi industri kecil dan rumah tangga sangat fleksibel.

· Ditinjau dari proses produksinya, IKRT dapat digolongkan sebagai industri hilir, yaitu menggunakan barang setengah jadi menjadi barang jadi. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat kemudahan pengolahannya dibandingkan dengan industri hulu.

· Industri Kecil dan Rumah Tangga termasuk pada industri ringan. Dalam hal ini ditinjau dari barang yang dihasilkan merupakan barang yang sederhana, tidak rumit serta tidak membutuhkan proses yang rumit dan teknologi yang tinggi. 

· Sebagian besar industri kecil dan rumah tangga adalah masyarakat menengah ke bawah yang tidak mempunyai modal serta aset untuk mendapatkan bantuan dari bank, sehingga sistem pemodalan adalah mandiri/swa-dana. Sebagian besar persoalan dari IKRT adalah persoalan modal yang rendah sehingga tidak dapat meningkatkan produknya.

· Ditinjau dari subyek pengelola, IKRT merupakan industri yang dimiliki oleh pribadi (rakyat) dengan sistem pengelolaannya yang sederhana.

· Ditinjau dari cara pengelolaannya, industri ini merupakan industri yang mempunyai struktur manajemen dan sistem keuangan yang sederhana. Hal ini disebabkan industri ini lebih banyak bersifat kekeluargaan.

Tabel II.1 Tabel Lingkup IKRT didalam Klasifikasi Industri

	No.
	Klasifikasi
	Lingkup IKRT
	Keterangan

	A.
	Bahan Baku
	Industri Ekstraktif
	
	Kecenderungan IKRT adalah mengolah dari barang setengah jadi menjadi barang jadi.

	
	
	Industri Nonekstraktif
	(
	

	
	
	Industri Fasilitatif 
	
	

	B.
	Tenaga Kerja
	Industri Rumah Tangga : 1-4 Orang
	(
	Jumlah tenaga kerja IKRT adalah 1-19 orang.

	
	
	Industri Kecil : 5-19 Orang
	(
	

	
	
	Industri Sedang : 20-99 Orang
	
	

	
	
	Industri Besar : Di Atas 100 Orang
	
	

	C.
	Produksi Yang Dihasilkan
	Industri Primer
	(
	Produksi yang dihasilkan IKRT adalah industri primer seperti : anyaman. Hal ini disebabkan industri primer tidak membutuhkan teknologi yang tinggi. 

	
	
	Industri Sekunder
	
	

	
	
	Industri Tertier
	
	

	D.
	Bahan Mentah
	Industri Pertanian
	(
	IKRT cenderung memanfaatkan hasil pertanian (perkebunan, peternakan dan lain lain), seperti : industri makanan, industri kulit, anyaman dan lain lain.

	
	
	Industri Pertambangan
	
	

	
	
	Industri Jasa
	
	

	E.
	Lokasi Unit Usaha
	Berorientasi Pada Pasar 
	
	IKRT cenderung beririentasi ke padat karya dan tidak terikat oleh persyaratan di atas, karena ada beberapa pertimbangan yaitu :

· Keterbatasan modal dan teknologi.

· Tidak mempunyai pilihan lokasi

	
	
	Berorientasi Pada Tenaga Kerja 
	
	

	
	
	Berorientasi Pada Pengolahan 
	
	

	
	
	Berorientasi pada bahan baku
	
	

	
	
	Industri yang tidak terikat oleh persyaratan yang lain (footloose industry)
	(
	

	F.
	Proses Produksi
	Industri Hulu
	
	IKRT cenderung berada pada kelompok industri hilir yang menggunakan barang setengah jadi diolah menjadi barang jadi, seperti plastik, makanan, kulit dan sebagainya.

	
	
	Industri Hilir
	(
	

	G.
	Barang Yang Dihasilkan
	Industri Berat
	
	IKRT merupakan industri yang bersifat ringan, karena menggunakan teknologi sederhana.

	
	
	Industri Ringan
	(
	

	H.
	Modal Yang Digunakan
	Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) 
	
	Sebagian besar IKRT dimulai dengan modal sendiri atau dengan modal patungan. Hal ini terjadi karena IKRT tidak mempunyai akses ke Bank (Bankable)

	
	
	Penanaman Modal Asing (PMA)
	
	

	
	
	Modal Patungan (Join Venture)
	(
	

	
	
	Modal Sendiri
	(
	

	I.
	Subjek Pengelola
	Industri Rakyat
	(
	IKRT merupakan industri yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup.

	
	
	Industri Negara
	
	

	J.
	Cara Pengorganisasian
	Industri Kecil
	(
	Cara pengorganisasian IKRT termasuk Industri kecil, yaitu modal kecil, teknologi sederhana, jumlah pekerja rendah.

	
	
	Industri Menengah
	
	

	
	
	Industri Besar
	
	

	K.
	Surat Keputusan Menteri Perindustrian
	Industri Kimia Dasar (IKD)
	
	IKRT termasuk didalam IK, karena berdasarkan pada modal, teknologi dan sumber daya yang rendah pula serta produk yang tidak membutuhkan daya dukung modal, teknologi serta tenaga kerja yang tinggi

	
	
	Industri Mesin Logam Dasar Dan Elektronika (IMELDE)
	
	

	
	
	Aneka Industri (AI)
	
	

	
	
	Industri Kecil (IK)
	(
	

	
	
	Industri Pariwisata
	
	


1.10.3 Proses dalam Kegiatan Industri

Pada dasarnya kegiatan industri terkait dengan 3 tahap yaitu : input, proses dan output yang mengolah dari bahan mentah menjadi barang jadi atau barang setengah jadi. Tahap input adalah tahap yang terkait dengan bahan baku, modal, peralatan dan sebagainya. Sedangkan proses adalah tahapan pengolahan suatu barang. Tahap output adalah taha[ hasil dari proses pengolahan tersebut menjadi barang yang siap dijual. Proses ini tidak terlepas dari aspek ekonomi dan manajerial. Aspek ekonomi terkait dengan mendapatkan keuntungan dari pengolahan tersebut yang berupa produk yang akan dijual. 

Keuntungan atau benefit selalu dihitung dari pendapatan dikurangi pengeluaran. Pendapatan diterima dari hasil penjualan produk, sedangkan pengeluaran adalah segala kegiatan dan barang yang dibiayai untuk memperlancar proses produksi tersebut. Aspek yang dibiayai adalah : bahan baku, peralatan/teknologi dan pekerja, pengepakan dan promosi. Hal tersebut perlu diperhitungkan didalam proses produksi agar tidak terjadi kerugian. Aspek lain yang harus diperhitungkan adalah aspek persaingan usaha yang terkait dengan daya saing. Persaingan usaha yang semakin ketat dituntut untuk meningkatkan kualitas sekaligus mempunyai harga jual yang terjangkau. Hal ini yang menjadi persoalan dalam proses produksi didalam industri yang menghadapi ketidakpastian di masa depan. 

Tantangan dalam kegiatan industri berbeda dengan kegiatan perdagangan dan jasa. Kegiatan ini merupakan kegiatan yang menghubungkan antara distributor dengan pembeli. Harga barang telah ditetapkan oleh produsen, sedangkan pedagang berfungsi untuk menghubungkan penjual dan pembeli. 
1.11 Rumah sebagai Kegiatan Industri
1.11.1 Kaidah Rumah Tinggal
Pengertian “menghuni” tidak hanya persoalan keteknikan semata. Menghuni merupakan kumpulan serangkaian sistem berpikir, bercitra dan bertindak pada diri manusia dalam mengembangkan diri dan masyarakatnya. Oleh karena itu, menghuni ditinjau dari skala makro tidak hanya membangun “rumah”, melainkan membangun lingkungan menjadi tempat menghuni masyarakat yang disebut dengan settlement. 

Membangun lingkungan mikro (rumah) dan makro (lingkungan hunian) merupakan perwujudan proses sistem komunikasi masyarakat yang diwujudkan melalui tanda dan simbol. Membangun tidak hanya bersifat teknis yang menggunakan teknologi tertentu. Menyusun suatu lingkungan. Tanda dan simbol merupakan wujud baik dalam teks, gambar maupun benda yang disepakati oleh masyarakat tertentu agar dipatuhi bersama dengan tujuan keteraturan didalam masyarakat. 
1.11.2 Makna Rumah Tinggal

N. Rumah Sebagai Faktor Sosial-Budaya
Pada dasarnya, budaya berkembang akibat dari kebutuhan dan keinginan manusia yaitu kebutuhan berlindung dari iklim, kebutuhan rasa aman dari gangguan, kebutuhan melakukan aktivitas individu dan kebutuhan terhadap status sosial dan aktualisasi diri. Rumah merupakan perwujudan diri manusia terhadap teritorialnya yang dikembangkan melalui teknik batas-batas ruangnya dengan berbagai simbol dan tanda. Simbol dan tanda merupakan sistem komunikasi (bahasa) yang dikembangkan melalui prosedur-prosedur yang disepakati oleh masyarakat tertentu. Tanda dan simbol pada bangunan rumah tinggal dapat diketahui dari wujud fisiknya, seperti : pagar, pintu dan sebagainya. Pada bangunan tradisional, simbol dan tanda dapat hadir seperti : aling-aling pada pintu masuk rumah Jawa, nama-nama ruang, posisi ruang dan sebagainya. 

Pintu yang pendek memberikan sinyal atau tanda bagi tamu untuk menghormati terlebih dahulu dengan menundukkan kepala. Posisi ruang berada di tengah (pusat) merupakan ruang yang mempunyai hirarki tinggi dibandingkan ruang lainnya. Rapoport
 mengatakan bahwa rumah merupakan bentuk kebudayaan yang paling dasar yang dimiliki oleh manusia. Dari hunian tersebut, budaya muncul. Dalam rumah tinggal, manusia pertama kali tumbuh untuk memahami nilai hubungan antar manusia dan spasialitas terhadap huniannya sebelum memahami spasialitas dan hubungan antar manusia di luar rumah. Ketika penghuni mengalami posisi transisi antara kebudayaan aslinya dengan kebudayaan baru yang masuk maka secara signifikan akan berpengaruh pula terhadap sistem yang terbentuk  ke dalam rumah dan pekarangannya.  

Gunawan Tjahjono
 menyatakan bahwa “omah” adalah cermin diri orang Jawa yang masih terikat dengan konsep berhuni yang meliputi seperangkat kegiatan rutin maupun ritualnya yang sifatnya kolektif dan tidak tertulis. Revianto Budi Santosa dalam bukunya “Omah : Membaca Makna Rumah Jawa”  memperlihatkan adanya kekuatan pandangan mistisisme dalam melakukan rutinitas dan ritualnya. Rumah, menurut Revianto, adalah salah satu bentuk ranah domestik yang paling intensif berinteraksi dengan kehidupan penghuninya yang diikat oleh kedekatan spasial, jejaring aktivitas dan pemahaman makna bersama. Bangunan relasional sebagaimana suatu omah tidak hanya berlaku dalam susunan ruang di dalam rumah, melainkan tercermin juga dalam kisaran relasi sosial yang lebih luas. Selain itu gambaran omah yang diwujudkan dalam bentuk fisik sangat dipengaruhi gambaran ruang dan waktu yang berbeda dengan gambaran ruang dan waktu oleh pemikiran rasional saat ini, dimana waktu digambarkan linier dan universal serta ruang yang mempunyai batasan yang jelas. Menurut pandangan masyarakat kolektif, ruang dan waktu dikonstruksikan melalui institusi sosial dan simbol publik, seperti : sistem kalender, peristiwa perayaan, ritus kehidupan, penciptaan permukiman dan administrasi teritorial. 

Berbagai penelitian terhadap rumah saat ini terfokus pada nilai-nilai sosial, budaya dan arsitektural.  Selanjutnya berkembang analisa tentang rumah dana penghuninya dilakukan dengan pendekatan psikologis, terutama pada lokasi permukiman seperti rumah susun atau perkampungan padat. Menurut Amos Rappoport, rumah adalah gejala budaya yang muncul pertama kali. Rumah merupakan bukti awal manusia mengenal fungsi budaya dalam kehidupannya, dimana penetapan rumah sebagai tempat tinggal setelah manusia menetap dan tidak tinggal didalam gua. Keputusan tentang membangun rumah pada masa pra-sejarah merupakan keputusan yang memerlukan perkembangan revolusioner pada saat itu. Keputusan tersebut membutuhkan kerangka berpikir yang kompleks, karena keputusan tersebut memberikan dampak selanjutnya yaitu bahwa seluruh lingkungan buatannya dikembangkan dengan rekayasa dan teknologi tertentu agar lahan dapat dilakukan secara berulang.

Pada saat itu, rumah dan lingkungannya tidak berfungsi sebagai faktor budaya yang kompleks. Rumah dianggap sebagai tempat yang menggantikan gua pada saat itu yaitu untuk perlindungan dari serangan hewan buas dan musuh, sebagai tempat untuk beranak-pinak. Pada perkembangan berikutnya, perkembangan hubungan antar individu dibentuk melalui kesepakatan bersama melalui kesepakatan sosial. Sehingga rumah tidak hanya sebagai aspek fungsi keamanan melainkan sebagai status sosial yang membedakan antara kedudukan seseorang dengan orang lain. Perwujudan perbedaan itu dapat dilihat dari bentuk, tata ruang, ornamen, tata letak didalam lingkungan permukiman tersebut.

O. Rumah Sebagai Makna Produksi/Ekonomi

Perkembangan makna rumah saat ini sangat beragam sesuai dengan perkembangan kebudayaan dan sosialnya. Rumah tidak hanya sebagai tempat berlindung dan makna social-budaya yang terkait dengan hubungan manusia dan masyarakatnya. Perkembangan penduduk di kota dan ketimpangan pendapatan masyarakat mengakibatkan masyarakat mencari penghidupan melalui mekanisme perubahan cara pandang bahwa rumah tidak hanya menjadi tempat berlindung dan hubungan sosial semata. Rumah dijadikan sebagai tempat yang bersifat produktif. Kondisi ini tumbuh dari kondisi yang melatar belakangi penghuni. Keterbatasan penghuni untuk mendapatkan pendapatan dari bekerja atau melakukan usaha di tempat lain akibat terbatasnya modal mengharuskan penghuni merubah makna ruang hunian menjadi fungsi produksi dan komersial.

Sehingga saat ini, sebagian masyarakat tertentu  telah merubah fungsi rumah tinggal tersebut menjadi fungsi poduktif. Hal ini secara tidak langsung akan merubah seluruh aspek fungsi rumah yang bermakna pada kebudayaan dan sosial menjadi ruang yang mempunyai nilai ekonomi.
1.12 Pengambilan Keputusan

1.12.1 Hakikat Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan adalah aspek yang paling penting dari kegiatan dalam segala bidang. Pengambilan keputusan terkait dengan pola kehidupan manusia dalam keseluruhan waktu dalam rangka untuk mengatur pola tersebut. Setiap saat, manusia selalu melakukan pengambilan keputusan baik  bersifat sederhana maupun yang kompleks yang berhubungan dengan hidup orang banyak; baik dilakukan dengan sadar (rasional) maupun secara tidak sadar. Sehingga dapat dikatakan pengambilan keputusan merupakan kegiatan sentral dan dominan dari manusia atau kelompok manusia dalam melaksanakan proses kehidupannya. Pengambilan keputusan harus ditetapkan oleh indiviu atau kelompok untuk melanjutkan langkah berikutnya. Tanpa melakukan pengambilan keputusan, maka akan berpengaruh terhadap proses berikutnya. Dengan demikian dalam manajemen, pengambilan keputusan  merupakan kegiatan sentral dari manajemen (Perrone, 1968),  Robin Hughes dalam prakatanya dalam “Decision Making” (Audley, et antara lain., 1967) berkesimpulan bahwa karena pengambilan keputusan terjadi di semua bidang dan tingkat kegiatan serta pemikiran manusia, maka tidaklah mengherankan bila begitu banyak disiplin berusaha menganalisa dan membuat sistimatika dari seluruh proses keputusan.

Oleh karena itu pengambilan keputusan merupakan suatu langkah strategis dan mempunyai arti penting bagi maju mundurnya suatu organisasi, terutama karena masa depan suatu organisasi banyak ditentukan oleh pengambilan keputusan sekarang.

1.12.2 Definisi Pengambilan Keputusan

P. Keputusan

Keputusan (decision) berarti suatu tindakan memilih suatu yang tepat (choice). Arti memilih berarti adanya 2 atau lebih alternatif obyek yang ditetapkan. Pemilihan ini tidak berarti bahwa memilih antara benar dan salah. Setiap obyek dalam setiap pemilihan tidak dapat dikondisikan menjadi Namun 2 kemungkinan ini tidak berarti benar dan salah. Sering 2 kemungkinan berada di posisi hampir benar dan yang mungkin salah (Drucker, 1990). Mc Kenzie melihat bahwa keputusan adalah pilihan nyata karena pilihan diartikan sebagai pilihan tentang tujuan termasuk pilihan tentang cara untuk mencapai tujuan itu, apakah pada tingkat perorangan atau pada tingkat kolektif. McGrew dan Wilson (1985) lebih melihat pada kaitannya dengan proses, yaitu bahwa suatu keputusan ialah keadaan akhir dari suatu proses yang lebih dinamis. Ia dipandang sebagai proses karena terdiri atas saru seri aktivitas yang berkaitan dan tidak hanya dianggap sebagai tindakan bijaksana.

Morgan dan Cerullo (1984) mendefinisikan keputusan sebagai “sebuah kesimpulan yang dicapai sesudah dilakukan pertimbangan yang terjadi setelah satu kemungkinan dipilih, sementara yang lain dikesampingkan”. Dalam hal ini yang dimaksud dengan pertimbangan adalah menganalisa beberapa kemungkinan atau alternatif, sesudah itu dipilih satu diantaranya.  Akalu begitu kapankah dikatakan tidak ada keputusan, atau non keputusan? Non keputusan bisa terjadi apabila pengambil keputusan tidak menyadari atau tidak memahami situasi, atau dapat juga menyadarinya, tetapi pilihan itu tidak dilakukan. Sering dalam situasi seperti itu ada kekuatan lain yang campur tangan dalam proses pemilihan alternatif tersebut.
 

Keputusan adalah pilihan yang dibuat dari 2 atau lebih alternatif. Pembuatan keputusan adalah reaksi dari masalah yang ditemui. Sedangkan pengertian masalah adalah penyimpangan antaran keadaan yang diinginkan dengan keadaan senyatanya.

Q. Bentuk-bentuk Keputusan.
 
36. Keputusan terprogram.

Melibatkan permasalahan rutin yang muncul secara teratur dan dapat ditujukan melalui tanggapan standar.

37. Keputusan tidak terprogram.

Melibatkan bukan permasalahan rutin yang memerlukan solusi secara rinci pada situasi yang ada

R. Lingkungan Keputusan

Lingkungan keputusan meliputi:

38. Lingkungan Tertentu. 

Bilamana informasi adalah cukup untuk meramalkan hasil dari tiap alternatif dalam pengembangan implementasi.

Kepastian adalah masalah ideal dalam memecahkan dan pengambilan keputusan lingkungan.

39. Mengambil Resiko Lingkungan. 

Bilamana pembuat keputusan tidak dapat menyudahi kepastian mengenai hasil berbagai macam tindakan, tetapi mereka dapat merumuskan kemungkinan kejadian. Kemungkinan dapat dirumuskan melalui sasaran prosedur statistik atau intuisi pribadi.

40. Lingkungan Tidak-Pasti

Bilamana pembuat keputusan tidak dapat menyudahi kepastian mengenai hasil berbagai macam tindakan, tetapi mereka dapat merumuskan kemungkinan kejadian.

S. Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan ialah proses memilih suatu alternatif cara bertindak dengan metode yang efisien sesuai situasi. Proses itu untuk menemukan dan menyelesaikan masalh organisasi. Pernyataan ini menegaskan bahwa mengambil keputusan memerlukan satu seru tindakan, membutuhkan beberapa langkah. Hal47. Membuat keputusan adalah The process of choosing a course of action for dealing with a problem or opportunity.

Pengambilan keputusan hendaknya dipahami dalam 2 pengertian yaitu:

· penetapan tujuan yang merupakan terjemahan dari cita-cita, aspirasi;

· pencapaian tujuan melalui implementasinya (Inbar, 1979).

Pengambilan keputusan merupakan suatu tugas yang sulit dalam kaitan dengan:
 
· ketidak-pastian masa depan

· konflik nilai-nilai atau hasil tujuan

Langkah-langkah dalam membuat keputusan semantik. 



· Menggambarkan dan mengenali masalah dan kesempatan.

· Mengidentifikasi dan menganalisis macam langkah tindakan alternatif, mengestimasi pengaruhnya dalam masalah atau kesempatan.

· Memilih tindakan yang lebih disukai. 


· Mengimplikasikan tindakan yang lebih disukai. 

· Mengevaluasi hasil dan kelanjutannya sebagaimana diperlukan.

1.12.3 Teori Pengambilan Keputusan

Pola dasar berpikir dlm konteks organisasi:
 

15. Penilaian situasi (Situational Approach)

Penilaian situasi dilakukan dalam pengambilan keputusan dalam rangka untuk menghadapi pertanyaan “apa yg terjadi?” 

16. Analisis persoalan (Problem Analysis)

Analisa persoalan merupakan pendekatan pengambilan keputusan berdasarkan dari pola pikir sebab-akibat. 

17. Analisis keputusan (Decision Analysis)

Pendekatan analisa keputusan didasarkan pada pola berpikir dalam mengambil pilihan (choice) yang ada.

18. Analisis persoalan potensial (Potential Problem Analysis)

Analisa persoalan potensial didasarkan pada perhatian kita mengenai peristiwa masa depan, mengenai peristiwa yg mungkin terjadi & yg dapat terjadi.

Beberapa teknik dalam pengambilan keputusan:

	Situasi Keputusan
	Pemecahan
	Teknik

	Ada kepastian (Certainty) :

Jika semua informasi yg diperlukan untuk membuat keputusan diketahui secara sempurna & tdk berubah.
	Deterministik
	1. Linear Programming

2. Model Transportasi

3. Model Penugasan

4. Model Inventori

5. Model Antrian

6. Model “network”

	Ada risiko (Risk) : 

Jika informasi sempurna tidak tersedia, tetapi seluruh peristiwa yg akan terjadi besarta probabilitasnya diketahui
	Probabilistik
	7. Model keputusan probabilistik- 

8. Model Inventori probabilistik 

9. Model Antrian probabilistik

	Tdk ada kepastian (Uncertainty): 

Jika seluruh informasi yg mungkin terjadi diketahui, tetapi tanpa mengetahui probabilitasnya masing-masing
	Tak diketahui 
	Analisis keputusan dlm keadaan ketidakpastian

	Ada konflik (Conflict) : 

Jika kepentingan dua atau lebih pengambil keputusan berada dalam pertarungan aktif diantara kedua belah pihak, sementara keputusan certainty, risk & uncertainty yang aktif hanya pengambil keputusan.
	Tergantung tindakan lawan
	Teori permainan (game theory)
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